
Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa, seri 71) 

Pembahasan lanjutan mengenai seorang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) 

peserta perang Badr atau dianggap oleh Nabi (saw) mengikuti perang Badr), Hadhrat 

Thalhah bin Ubaidullah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hudhur (atba) memenuhi janji beberapa 

Jumat lalu untuk membahas kesyahidan Hadhrat Thalhah (ra) dalam perang Jamal. 

Rujukan Shahih al-Bukhari perihal kesyahidan Hadhrat Khalifah Umar (ra), wasiat beliau 

menjelang wafat berupa pembentukan Tim Formatur Pemilihan Khalifah sepeninggal beliau 

yang diantara anggotanya ialah Hadhrat Thalhah (ra). Pengiriman utusan ke rumah Hadhrat 

‘Aisyah (ra) untuk meminta izin dikuburkan di dekat kuburan Nabi (saw) dan kuburan 

Hadhrat Abu Bakr (ra). 

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) mengenai proses pemilihan Khalifah ‘Utsman bin 

‘Affan (ra) berdasarkan berbagai Kitab Sejarah. Kerasnya sanksi yang Hadhrat ‘Umar (ra) 

jatuhkan dalam wasiat beliau bagi para anggota Tim Formatur Pemilihan Khalifah jika tidak 

mengutamakan persatuan dan kekompakan umat serta kecepatan mengambil keputusan.  

Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) termasuk anggota Tim Formatur pemilihan Khalifah. 

Keputusan komite berupa pemilihan Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan (ra), diikuti pembaiatan 

oleh ketua Tim Formatur, Hadhrat ‘Abdurrahman bin ‘Auf (ra) lalu diikuti anggota tim 

lainnya seperti Hadhrat ‘Ali (ra) dan seterusnya oleh para sahabat lainnya. 

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) mengenai proses pemilihan Khalifah ‘Ali bin Abi 

Thalib (ra) berdasarkan berbagai Kitab Sejarah. Riwayat yang menyebutkan Hadhrat Thalhah 

(ra) awal berbaiat kepada Khalifah ‘Ali (ra).  

Kesulitan besar setelah kesyahidan Hadhrat ‘Utsman (ra) oleh kaum pemberontak dan 

pembaiatan Khalifah ‘Ali (ra): kaum pemberontak melontarkan tuduhan ke berbagai pihak 

demi menyelamatkan diri. Mereka menempel di berbagai golongan. Sebagian mereka 

bahkan datang ke Hadhrat ‘Aisyah (ra) untuk menghasut beliau bertindak membalas 

kematian Khalifah ‘Utsman (ra). Kerumitan masalah bertambah parah dengan adanya 

tokoh-tokoh yang dulunya pengkritik Khalifah ‘Utsman (ra) dan ikut memberontak terhadap 

beliau (ra) yang bergabung dalam barisan pasukan Khalifah ‘Ali (ra). 

Perang Jamal : perang pasukan Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra) dan Hadhrat 

‘Aisyah (ra) melawan pasukan Hadhrat ‘Ali (ra). Kedua pasukan telah sepakat menahan diri 

dan menerima kebijakan Khalifah ‘Ali (ra) namun pihak ketiga yaitu kelompok komplotan 

pemberontak terhadap Khalifah ‘Utsman (ra) memanaskan suasana dengan mengadu kedua 

belah pihak. Ketika pasukan kedua pihak telah bertempur, sangat susah untuk dihentikan.  



Ungkapan Penyesalan Hadhrat ‘Aisyah (ra) karena telah keluar dari rumah di Makkah dan 

menempuh perjalanan ke Bashrah disertai rombongan pasukan yang berujung dengan 

perang Jamal. 

Adanya orang-orang jahat di kalangan pasukan Khalifah ‘Ali (ra) yang berperan memanaskan 

suasana dan melakukan pembunuhan kepada Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) dan 

Hadhrat Zubair bin ‘Awwam (ra) tanpa mengikuti komando dari Khalifah padahal kedua 

Shahabat telah mengakui kesalahannya dan mengundurkan diri dari peperangan. 

Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) dan Hadhrat Zubair bin ‘Awwam (ra) keluar dari medan 

peperangan Jamal sebelum perang berkecamuk setelah mendapat nasihat dari Hadhrat ‘Ali 

(ra), Khalifah saat itu. Mereka mengakui kesalahan ijtihadnya dan Hadhrat Thalhah (ra) 

berbaiat kepada Khalifah ‘Ali (ra) melalui orang lain. 

Tanggapan Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) kepada Khawajah Kamaluddin yang berhujjah 

bahwa dua tokoh Sahabat Nabi (saw) tidak berbaiat kepada Khalifah ‘Ali (ra). Jawaban 

Hudhur II (ra): Kalau pun benar ada riwayat tidak baiatnya dua tokoh Sahabat tersebut 

kepada Hadhrat Khalifah ‘Ali (ra) bukanlah hal itu bisa dijadikan hujjah. Fakta mengenai 

adanya riwayat yang menyebutkan kedua tokoh Sahabat tersebut baiat kepada Khalifah ‘Ali 

(ra) dan mengakui kesalahannya menentang Khalifah ‘Ali (ra). 

Kutipan Sabda Hadhrat Masih Mau’ud (as) perihal wabah. 

Khotbah Jumat  

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis 

(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 03 April 2020 (Syahadat 1399 Hijriyah 

Syamsiyah/09 Sya’ban 1441 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United 

Kingdom of Britain/Britania Raya) 

داً عَبْدهُُ وَرَسوُلهُُ  .أشْهَدُ أنْ لا إله إلِاَّ اللَّهُ وَحْدَهُ لا شَرِيك لهَُ ، وأشْهَدُ أنَّ مُحَمَّ  

 .أما بعد فأعوذ بالله من الشيطان الرجيم

حيم  حْمَن الرَّ ِ الْعَالمَينَ * بسْمِ الله الرَّ حيم * الْحَمْدُ لله رَب  حْمَن الرَّ ين * الرَّ * إيَّاكَ نعَْبدُُ وَإيَّاكَ نسَْتعَينُ * مَالك يوَْم الد ِ

رَاطَ الْمُسْتقَيمَ   (آمين. )ل ِينَ ضاصِرَاط الَّذِينَ أنَْعَمْتَ عَليَْهِمْ غَيْر الْمَغْضُوب عَلَيْهمْ وَلا ال* اهْدنَا الص ِ

Sehubungan keadaan saat ini dan berdasarkan aturan yang dibuat oleh Pemerintah di 

sini (Inggris), kita tidak dapat menyampaikan khotbah resmi seperti biasa dengan 

mendudukkan para jamaah di depan. Di hari ini saya mengatur bagaimana supaya dapat 

menyampaikan khotbah dari masjid ini sesuai dengan aturan yang diizinkan oleh 

Pemerintah. Hal demikian karena dengan begitu dapat mencapai para penyimak khotbah 

Jumat di seluruh dunia hingga ribuan bahkan ratusan ribu baik terdapat jamaah ataupun 

tidak di hadapan saya. Kita harus berusaha untuk selalu menegakkan persatuan ini. 

Senantiasa panjatkanlah doa semoga Allah Ta’ala memperbaiki keadaan yang terjadi dan 

menjauhkan wabah ini. Demikian juga semoga masjid dapat makmur kembali. 



Saya akan lanjutkan topik khotbah lalu. Telah saya sampaikan khotbah pada dua Jumat 

yang lalu mengenai Hadhrat Thalhah bin Ubaidillah (ra). Sebelum ini telah saya katakan 

bahwa saya akan melanjutkan membahas berkenaan dengan syahidnya beliau pada saat 

perang Jamal. Maka dari itu, akan saya sampaikan hari ini tentang hal tersebut. Dalam 

penyampaian nanti sampai batas tertentu akan menjawab beberapa pertanyaan yang 

muncul berkaitan dengan perang Jamal. Sebelum kewafatannya, Hadhrat Umar membentuk 

sebuah Tim Formatur Khilafat. Berkenaan dengan hal itu kita dapatkan keterangan lengkap 

dalam satu riwayat Shahih al-Bukhari sebagai berikut: Ketika menjelang kewafatan Hadhrat 

Umar (ra), orang-orang memohon,  ْلِف
ْ
خ
َ
 اسْت

َ
مِنِين

ْ
مُؤ

ْ
مِيرَ ال

َ
ا أ
َ
وْصِ ي

َ
.أ  “Wahai Amirul Mu-minin! 

Berikanlah wasiyat dengan menetapkan seseorang yang akan menjadi Khalifah berikutnya.” 

Beliau (ra) bersabda,  ِط
ْ
ه وِ الرَّ

َ
رِ أ

َ
ف
َّ
ءِ الن

َ
لا
ُ
ؤ
َ
 ه

ْ
مْرِ مِن

َ
ا الأ

َ
 بِهَذ

َّ
حَق

َ
 أ
ُ
جِد

َ
هِ صلى مَا أ

َّ
يَ رَسُولُ الل

ِّ
وُف
ُ
 ت
َ
ذِين

َّ
الله  ال

هُمْ رَاض  
ْ
ن
َ
وَ ع

ْ
.عليه وسلم وَه  “Saya tidak mendapati orang yang lebih berhak daripada beberapa 

orang ini atau tokoh-tokoh terkemuka ini untuk menjadi Khalifah. Mereka ialah orang-orang 

yang diridhai oleh Rasulullah (saw) ketika beliau (saw) wafat.” 

الَ 
َ
حْمَنِ وَق  الرَّ

َ
بْد

َ
ا وَع

ً
 وَسَعْد

َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
يْرَ وَط

َ
ب
ُّ
 وَالز

َ
مَان

ْ
ث
ُ
ا وَع لِيًّ

َ
ى ع سَمَّ

َ
 Hadhrat Umar menyebut nama ف

Hadhrat ‘Ali, Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Zubair, Hadhrat Thalhah, Hadhrat Sa’d, Hadhrat 

Abdurahman bin Auf (radhiyallahu ‘anhum). 

Hadhrat Umar berkata lagi,   ىْء
َ
مْرِ ش

َ
 الأ

َ
 مِن

ُ
ه
َ
يْسَ ل

َ
مَرَ وَل

ُ
 ع

ُ
ن
ْ
هِ ب

َّ
 الل

ُ
بْد

َ
مْ ع

ُ
ك
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 Abdullah bin“ ي

Umar akan ikut dalam Tim Formatur ini namun ia tidak memiliki hak untuk dipilih menjadi 

Khalifah.”1  

هَ 
َ
 ك

ُ
ه
َ
ةِ ل

َ
عْزِي

َّ
ةِ الت

َ
يْئ  Seolah-olah hal ini dikatakan untuk menentramkan Abdullah. 

 
ُ
ه
ْ
زِل
ْ
ع
َ
مْ أ

َ
ي ل

ِّ
إِن
َ
رَ، ف مِّ

ُ
مْ مَا أ

ُ
ك
ُّ
ي
َ
 بِهِ أ

ْ
عِن

َ
يَسْت

ْ
ل
َ
 ف
َّ
، وَإِلا

َ
اك

َ
هْوَ ذ

َ
ا ف

ً
 سَعْد

ُ
تِ الِإمْرَة

َ
صَاب

َ
 أ
ْ
إِن
َ
ة  ف

َ
يَان ِِ  

َ
ز  وَلا

ْ
ْ
َ
 ع

ْ
ن
َ
 Jika“  ع

Sa’d terpilih, dialah yang akan menjadi Khalifah. Jika tidak, siapapun diantara kalian yang 

ditetapkan sebagai yang berwenang [sebagai Khalifah], mintalah selalu bantuan dari Sa’d 

karena saya pernah memakzulkan dia [memberhentikan dari jabatan Amir Kufah] bukanlah 

karena dia tidak mampu untuk melakukan tugas atau telah berkhianat.” 

Selanjutnya bersabda:  
َ

ظ
َ
ف
ْ
ح
َ
هُمْ، وَي

َّ
هُمْ حَق

َ
 ل
َ
عْرِف

َ
 ي
ْ
ن
َ
 أ
َ
لِين وَّ

َ
 الأ

َ
مُهَاجِرِين

ْ
عْدِي بِال

َ
 ب
ْ
 مِن

َ
ة
َ
لِيف

َ
خ
ْ
وصِي ال

ُ
هُمْ أ

َ
 ل

هُمْ، 
َ
 ,Saya berwasiat kepada Khalifah yang terpilih setelah kematian saya: pertama“ حُرْمَت

mengenai kaum Muhajirin, perhatikanlah hak-hak mereka dan hormatilah mereka. 

سِنِهِمْ 
ْ
 مُح

ْ
بَلَ مِن

ْ
ق
ُ
 ي
ْ
ن
َ
بْلِهِمْ، أ

َ
 ق
ْ
 مِن

َ
ارَ وَالِإيمَان

َّ
ءُوا الد بَوَّ

َ
 ت
َ
ذِين

َّ
يْرًا، ال

َ
صَارِ ِ

ْ
ن
َ
وصِيهِ بِالأ

ُ
 وَأ

َ
ى ع

َ
عْف

ُ
 ي
ْ
ن
َ
 مُسِئئِهِمْ،، وَأ

ْ
  ن

Saya pun mewasiatkan agar memperlakukan para Anshar dengan perlakuan mulia karena 

mereka ‘yaitu orang-orang yang telah memiliki negeri dan beriman sebelum kedatangan 

Muhajirin – QS. Al-Hasyr [59]: 9′ sehingga terimalah orang yang berbuat baik diantara 

mereka dan maafkan orang yang berbuat buruk diantara mereka. 

                                                             
1 Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Umar (ra) menjadi anggota Tim Formatur bukanlah murni tunjukan Khalifah ‘Umar (ra) menjelang wafatnya 

layaknya ayah menunjuk anaknya di suatu jabatan bersifat kekeluargaan. Sebelum itu, sebagian Sahabat telah menyebut-nyebut dan 

mengusulkan Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Umar (ra) sebagai calon Khalifah. Para Sahabat menyebutkan nama calon pun setelah ditanya oleh 

Khalifah ‘Umar (ra) yang saat itu tengah mengalami masa menjelang maut setelah diserang seseorang Persia, Abu Lu -lu saat shalat Shubuh. 

Sumber referensi: Khilafat Rashida karya Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra). 



وصِيهِ 
ُ
  وَأ

ْ
 مِن

َ
ذ
َ
ِ
ْ
ؤ
ُ
 ي
َ
 لا

ْ
ن
َ
، وَأ وِّ

ُ
عَد

ْ
 ال

ُ
يْظ

َ
مَالِ، وَغ

ْ
 ال
ُ
مِ، وَجُبَاة

َ
ءُ الِإسْلا

ْ
هُمْ رِد

َّ
إِن
َ
يْرًا ف

َ
مْصَارِ ِ

َ
لِ الأ

ْ
ه
َ
 بِأ

ْ
ْ
َ
 ف
َّ
لا ِِ  هُمْ 

ْ
ن
َ
هُمْ ع

ُ
ل

مْ، 
ُ
اه

َ
 Saya wasiatkan juga kepada Khalifah terpilih nanti supaya memperlakukan para رِض

warga ‘amshaar (wilayah-wilayah permukiman para petugas dan tentara utusan Khalifah) 

secara baik karena mereka merupakan pelindung Islam, sumber kekayaan dan dapat 

menimbulkan kegentaran bagi pihak penentang. Ambillah sesuatu pungutan dengan 

persetujuan mereka apa-apa yang merupakan kelebihan yang tidak diperlukan oleh mereka.  

مْوَالِهِ 
َ
 حَوَاشِي أ

ْ
 مِن

َ
ذ
َ
ِ
ْ
ؤ
ُ
 ي
ْ
ن
َ
مِ أ

َ
 الِإسْلا

ُ
ة
َّ
عَرَبِ وَمَاد

ْ
صْلُ ال

َ
هُمْ أ

َّ
إِن
َ
يْرًا، ف

َ
رَابِ ِ

ْ
ع
َ
وصِيهِ بِالأ

ُ
رَ وَأ

َ
ق
ُ
ى ف

َ
ل
َ
 ع
َّ
رَد
ُ
هِمْ،مْ وَت ِِ ا  

Saya wasiatkan [kepada Khalifah terpilih nanti], perlakukanlah kaum Arab Badui dengan baik 

karena mereka merupakan akar dan jasad bangsa Arab. Mereka juga bahan mentah umat 

Islam. Ambillah harta dari orang-orang berkelebihan diantara mereka lalu berikanlah kepada 

orang-orang yang membutuhkan dari antara mereka.  

ةِ  هِ وَذِمَّ
َّ
ةِ الل وصِيهِ بِذِمَّ

ُ
 وَرَاِِ وَأ

ْ
لَ مِن

َ
ات
َ
ق
ُ
 ي
ْ
ن
َ
هُمْ بِعَهْدِهِمْ، وَأ

َ
ى ل

َ
وف
ُ
 ي
ْ
ن
َ
وا رَسُولِهِ صلى الله عليه وسلم أ

ُ
ف
َّ
ل
َ
ك
ُ
 ي
َ
هِمْ، وَلا

هُمْ 
َ
ت
َ
اق
َ
 ط

َّ
لا ِِ.  Saya juga mewasiatkan kepadanya mengenai mereka yang berada dalam 

perlindungan dengan jaminan Allah dan jaminan rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa salam [yaitu 

kaum dzimmi – non Muslim yang berada dalam perlindungan pemerintah Islam sesuai 

perjanjian], hendaklah ia memenuhi perjanjian dengan mereka dan berperang untuk 

melindungi mereka [dari serangan musuh] serta janganlah ia membebani mereka di luar 

batas kesanggupan mereka.” 

 
ْ
 ال
ُ
ن
ْ
مَرُ ب

ُ
 ع

ُ
ذِن

ْ
أ
َ
سْت

َ
الَ ي

َ
مَرَ ق

ُ
 ع

ُ
ن
ْ
هِ ب

َّ
 الل

ُ
بْد

َ
مَ ع

َّ
سَل

َ
مْشِي ف

َ
ا ن
َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ا بِهِ ف

َ
رَجْن

َ
بِضَ ِ

ُ
ا ق مَّ

َ
ل
َ
ابِ ف

َّ
ط
َ
ا .خ

َ
 ق

ُ
وه
ُ
ل ِِ

ْ
د
َ
 أ
ْ
ت

َ
 .ل

 مَعَ صَاحِبَيْهِ 
َ
الِك

َ
ن
ُ
وُضِعَ ه

َ
لَ، ف ِِ

ْ
د
ُ
أ
َ
 Setelah Hadhrat Umar wafat, kami (para Sahabat) membawa“ ف

jenazah beliau dan mulai berjalan. Hadhrat Abdullah bin Umar mengucapkan salam kepada 

Hadhrat ‘Aisyah dan berkata, ‘Umar putra al-Khaththab telah meminta izin.’  

Hadhrat ‘Aisyah menjawab, ‘Bawalah jenazahnya masuk.’ 

Jenazah beliau dimasukkan ke dalam rumah lalu dikuburkan di sana bersama dua 

Sahabatnya [yaitu Nabi (saw) dan Hadhrat Abu Bakr (ra)].  

ة  
َ
ث
َ
لا
َ
ى ث

َ
ل ِِ مْ 

ُ
مْرَك

َ
وا أ

ُ
حْمَنِ اجْعَل  الرَّ

ُ
بْد

َ
الَ ع

َ
ق
َ
، ف

ُ
ط

ْ
ه ءِ الرَّ

َ
لا
ُ
ؤ
َ
مَعَ ه

َ
نِهِ اجْت

ْ
ف
َ
 د

ْ
 مِن

َ
رِغ

ُ
ا ف مَّ

َ
ل
َ
مْ ف

ُ
ك
ْ
.مِن  Setelah 

penguburan beliau selesai, orang-orang yang namanya disebut oleh Hadhrat Umar (ra) 

berkumpul. Hadhrat Abdurahman bin Auf berkata [kepada anggota Tim Formatur pemilihan 

Khalifah], ‘Serahkan urusan [pilihlah calon Khalifah] kepada tiga orang diantara kalian.’  

لِي   
َ
ى ع

َ
ل ِِ مْرِي 

َ
 أ
ُ
ت

ْ
 جَعَل

ْ
د
َ
يْرُ ق

َ
ب
ُّ
الَ الز

َ
ق
َ
  .ف

ْ
ث
ُ
ى ع

َ
ل ِِ مْرِي 

َ
 أ
ُ
ت

ْ
 جَعَل

ْ
د
َ
 ق
ُ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
الَ ط

َ
ق
َ
 ف

َ
  .مَان

َ
 أ
ُ
ت

ْ
 جَعَل

ْ
د
َ
 ق
 
الَ سَعْد

َ
مْرِي وَق

وْف  
َ
نِ ع

ْ
حْمَنِ ب بْدِ الرَّ

َ
ى ع

َ
ل ِِ.  Hadhrat Zubair berkata, ‘Saya berikan wewenang saya kepada [Saya 

memilih] Hadhrat ‘Ali.’ Hadhrat Thalhah berkata, ‘Saya memilih Hadhrat ‘Utsman.’ Hadhrat 

Sa’d berkata, ‘Saya memilih Abdurrahman bin Auf.’  

 
َ
مُ ل

َ
يْهِ وَالِإسْلا

َ
ل
َ
 ع

ُ
ه
َّ
يْهِ، وَالل

َ
ل ِِ  
ُ
ه
ُ
عَل

ْ
ْ
َ
ن
َ
مْرِ ف

َ
ا الأ

َ
ذ
َ
 ه

ْ
 مِن

َ
أ بَرَّ
َ
مَا ت

ُ
ك
ُّ
ي
َ
حْمَنِ أ  الرَّ

ُ
بْد

َ
الَ ع

َ
ق
َ
هُمْ ف

َ
ل
َ
ْ
ْ
ف
َ
 أ
َّ
رَن

ُ
ُ
ْ
سِهِ يَن

ْ
ف
َ
. فِي ن  

Hadhrat Abdurrahman berkata kepada Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat ‘Utsman, ‘Siapa pun 

diantara anda berdua yang lepas tangan dari urusan ini, akan kami serahkan urusan ini 

kepada orang tersebut. Semoga Allah dan Islam akan menjadi pengawas baginya. Dia akan 



mengusulkan sesuatu yang menurut-Nya utama, yakni yang dalam pandangan Allah Ta’ala 

utama.’ 

لِ 
َ
ْ
ْ
ف
َ
 أ
ْ
ن
َ
وَ ع

ُ
 آل
َ
 لا

ْ
ن
َ
ىَّ أ

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
، وَالل ىَّ

َ
ل ِِ  
ُ
ه
َ
ون
ُ
عَل

ْ
ْ
َ
ت
َ
ف
َ
حْمَنِ أ  الرَّ

ُ
بْد

َ
الَ ع

َ
ق
َ
انِ، ف

َ
يْخ

َّ
 الش

َ
سْكِت

ُ
أ
َ
عَمْ، ف

َ
 ن
َ
الا
َ
مْ ق

ُ
ك  Ucapan ini 

telah membuat kedua wujud suci ini terdiam yakni beliau-beliau tidak menjawab apa-apa. 

Hadhrat Abdurrahman lalu berkata: ‘Apakah kalian rela menyerahkan pemilihan ini kepada 

saya sehingga saya memiliki tanggungjawab terhadap Allah untuk tidak meninggalkan orang 

yang paling mulia diantara kalian?’  

Keduanya (Ali dan Utsman) menjawab: ‘Ya, kami rela.’ 

 
َ
أ
َ
 ف

َ
 ع

ْ
د
َ
مِ مَا ق

َ
مُ فِي الِإسْلا

َ
د
َ
ق
ْ
هِ صلى الله عليه وسلم وَال

َّ
 رَسُولِ الل

ْ
 مِن

 
ة
َ
رَاب
َ
 ق

َ
ك
َ
الَ ل

َ
ق
َ
حَدِهِمَا ف

َ
 بِيَدِ أ

َ
ذ
َ
ِ 

ُ
ه
َّ
الل
َ
، ف

َ
لِمْت

 
َّ
طِيعَن

ُ
ت
َ
 وَل

َّ
سْمَعَن

َ
ت
َ
 ل
َ
مَان

ْ
ث
ُ
 ع

ُ
رْت مَّ

َ
 أ
ْ
ئِن

َ
، وَل

َّ
ن
َ
عْدِل

َ
ت
َ
 ل

َ
ك
ُ
رْت مَّ

َ
 أ
ْ
ئِن

َ
 ل

َ
يْك

َ
ل
َ
 Abdurrahman bin Auf memegang  .ع

tangan salah satu dari keduanya [Ali bin Abi Thalib] dan berkata kepadanya: ‘Anda memiliki 

hubungan kekerabatan dengan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam dan Anda terdahulu 

dalam masuk Islam. Kewajiban Anda atas Allah seandainya saya mengangkat Anda sebagai 

pemimpin, hendaklah Anda berbuat adil. Seandainya saya mengangkat Ustman sebagai 

pemimpin maka Anda harus mendengar dan menaatinya.’  

 
ُ
مَان

ْ
ث
ُ
ا ع

َ
 ي
َ
ك
َ
د
َ
عْ ي

َ
الَ ارْف

َ
 ق
َ
اق
َ
مِيث

ْ
 ال
َ
ذ
َ
ِ
َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
، ف

َ
لِك

َ
لَ ذ

ْ
 مِث

ُ
ه
َ
الَ ل

َ
ق
َ
رِ ف

َ
 بِالآِ

َ
لا
َ
مَّ ِ

ُ
  .ث

ُ
ه
َ
عَ ل

َ
بَاي
َ
، ف

ُ
عَه

َ
بَاي
َ
لُ ف

ْ
ه
َ
 أ
َ
َ
َ
، وَوَل لِي،

َ
 ع

 
ُ
عُوه

َ
بَاي
َ
ارِ ف

َّ
.الد  Abdurrahman bin Auf lalu memegang tangan calon lainnya [Utsman] dan 

mengatakan hal serupa kepadanya. Setelah Abdurrahman bin Auf selesai mengambil 

perjanjian, dia berkata, ‘Utsman! Julurkanlah tangan anda!’ Hadhrat Abdurrahman lalu baiat 

kepada Hadhrat ‘Utsman diikuti Hadhrat ‘Ali. Penghuni rumah yang lainnya pun masuk 

kemudian baiat kepada Hadhrat ‘Utsman (riwayat Bukhari).2 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda mengenai pemilihan Khalifah ‘Utsman, “Ketika 

Hadhrat Umar terluka dan merasa saat-saat terakhir beliau telah tiba, beliau membuat 

wasiat mengenai enam orang yang akan memilih salah satu diantara mereka sendiri untuk 

menjadi Khalifah. Keenam orang itu adalah Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat ‘Ali, Hadhrat 

Abdurahman bin ‘Auf, Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash, Hadhrat Zubair dan Hadhrat Thalhah.3  

Seiring dengan itu Hadhrat Umar pun memerintahkan supaya Hadhrat Abdullah bin 

Umar dimasukkan dalamdewan formatur tersebut namun meminta supaya Hadhrat 

Abdullah tidak dicalonkan. Beliau mewasiatkan supaya komite tersebut memutuskan dalam 

tiga hari dan beliau menetapkan Suhaib bin Sinan sebagai imam shalat dalam waktu tiga hari 

tersebut.  

Beliau juga menetapkan Miqdad bin Aswad sebagai pengawas tim formatur lalu 

memerintahkan padanya:  
ْ
ن ِِ  

َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
وْف  وَط

َ
 ع

َ
ن
ْ
حْمَنِ ب  الرَّ

َ
بْد

َ
ا وَع

ً
يْرَ وَسَعْد

َ
ب
ُّ
 وَالز

َ
مَان

ْ
ث
ُ
ا وَع لِيًّ

َ
لْ ع ِِ

ْ
د
َ
وَأ

دِمَ،
َ
 وَرَ  ق

 
مْسَة

َ
مَعَ ِ

َ
إِنِ اجْت

َ
ى رُءُوسِهِمْ، ف

َ
ل
َ
مْ ع

ُ
مْرِ، وَق

َ
 الأ

َ
 مِن

ُ
ه
َ
يْءَ ل

َ
مَرَ وَلا ش

ُ
 ع
َ
ن
ْ
هِ ب

َّ
 الل

َ
بْد

َ
رْ ع ِْ حْ

َ
 وَأ

َ
ب
َ
وا رَجُا  وَأ

ُ
 ض

 
ى وَاحِد

 
ُ
سَه

ْ
 رَأ

ْ
خ
َ
د
ْ
اش

َ
يْفِ  -ف  بِالسَّ

ُ
سَه

ْ
رِبْ رَأ

ْ
وِ اض

َ
وا رَجُ  -أ

ُ
رَض

َ
 ف
 
عَة

َ
رْب
َ
 أ
َ
ق
َ
ف
َّ
رِبْ رُءُوسَهُ وَإِنِ ات

ْ
اض

َ
انِ، ف

َ
ن
ْ
ى اث

َ
ب
َ
هُمْ وَأ

ْ
 رَضِيَ ا  مِن

ْ
إِن
َ
مَا، ف

                                                             
2 Shahih al-Bukhari, Kitab keutamaan para Shahabat (كتاب فضائل أصحاب النبى صلى الله عليه وسلم), bab megenai kisah baiat dan kesepakatan 

terpilihnya ‘Utsman bin ‘Affan ( ِّفَاقُ عَلَى عُثمَْانَ بْنِ عَفَّانَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ وَفيِهِ مَقْتلَُ عُمَرَ بْنِ الْ  ةُ الْبيَْعَةِ، وَالِاتِ مَابَابُ قِصَّ ُُ ابِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْ خََََّّ ). 

3 Al-Kamil fit Tarikh, Vol. 2, p. 66, by ‘Izzuddin Abul Hasan ‘Ali bin Abul Karam Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul 

Wahid Ash-Shibani, known as Ibnil Athir, publisher Daru Sadir, Dar Beirut, AH 1385, AD 1965. 



 
ُ
ه
َ
مَ ل

َ
يْنِ حَك

َ
رِيق

َ
ف
ْ
يُّ ال

َ
أ
َ
مَرَ، ف

ُ
هِ ابن ع

َّ
 الل

َ
بْد

َ
مُوا ع

ِّ
ك
َ
ح
َ
هُمْ، ف

ْ
 رَجُا  مِن

 
ة
َ
ا ث

َ
هُمْ وَث

ْ
 رَجُا  مِن

 
ة
َ
ا ث

َ
ارُوا رَ ث

َ
ت
ْ
يَخ

ْ
ل
َ
مْ  ف

َ
 ل
ْ
إِن
َ
هُمْ، ف

ْ
جُا  مِن

 
ْ
ك
ُ
وْا بِح

َ
رْض

َ
 رَ ي

ْ
ن ِِ  

َ
بَاقِين

ْ
وا ال

ُ
ل
ُ
ت
ْ
، وَاق وْف 

َ
 ع

ُ
ن
ْ
حْمَنِ ب  الرَّ

ُ
بْد

َ
 فِيهِمْ ع

َ
ذِين

َّ
وا مَعَ ال

ُ
ون
ُ
ك
َ
مَرَ ف

ُ
نِ ع

ْ
هِ ب

َّ
بْدِ الل

َ
مَعَ غِبُ مِ ع

َ
ا اجْت مَّ

َ
وا ع

اسُ. 
َّ
يْهِ الن

َ
ل
َ
 Kumpulkan para anggota Tim Formatur tersebut di satu tempat. Tegaskan pada‘ ع

mereka untuk memutuskan. Kamu sendiri berjaga di dekat pintu dengan membawa pedang. 

Siapa pun yang mendapat suara terbanyak, para anggota lainnya harus baiat kepada orang 

terpilih itu. Jika ada anggota yang menentang keterpilihannya, bunuhlah ia. Namun jika 

suara terbagi dua dan berjumlah sama yaitu masing-masing tiga suara, Abdullah bin Umar 

boleh memberikan saran mengenai siapa yang menjadi Khalifah. Jika keputusan tersebut 

tidak disetujui para anggota, siapapun yang dipilih oleh Abdurahman bin Auf-lah yang akan 

menjadi Khalifah.’4 

Akhirnya, kelima sahabat tadi bermusyawarah karena saat itu Thalhah sedang berada di 

luar Madinah. Namun tidak menghasilkan satu keputusan.  

Setelah berdiskusi panjang, Abdurahman bin Auf berkata, ‘Siapa yang ingin menarik 

namanya [dari pencalonan], silahkan.’ 

Ketika semuanya terdiam, Hadhrat Abdurahman bin Auf berkata,  َال
َ
ق
َ
هَا، ف

ْ
لِعُ مِن

َ
خ
ْ
ن
َ
ا أ
َ
ن
َ
أ
َ
ف

 رضى
ْ
لُ مَن وَّ

َ
ا أ
َ
ن
َ
: أ
ُ
مَان

ْ
ث
ُ
 Saya adalah orang pertama yang akan menarik nama.’ Hal ini lalu diikuti‘ ع

Hadhrat ‘Utsman dan kedua sahabat lainnya. Hadhrat ‘Ali tetap terdiam. 

Akhirnya, para anggota komite mengambil janji dari Hadhrat Abdurahman bin Auf 

bahwa beliau tidak akan berat sebelah dalam memutuskan nanti. Hadhrat Abdurrahman 

berjanji demikian. Para anggota komita menyerahkan semua tugas dan tanggungjawab 

kepada Hadhrat Abdurahman bin Auf dalam hal keputusan penetapan siapa yang akan 

menjadi Khalifah.  

Selama tiga hari Hadhrat Abdurahman bin Auf berkeliling Madinah mengunjungi tiap 

rumah. Beliau menanyakan kepada setiap penduduk, baik pria maupun wanita mengenai 

siapa yang paling tepat mendapatkan jabatan Khalifah. Semuanya memperlihatkan 

persetujuannya atas Khilafat Hadhrat ‘Utsman. Selanjutnya, beliau (Hadhrat Abdurahman 

bin Auf) memberikan keputusannya terhadap Hadhrat ‘Utsman sebagai Khalifah dan 

Hadhrat ‘Utsman pun menjadi Khalifah.”5 

Itu adalah penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dari berbagai referensi sejarah. 

Dalam Fathul Bari, Syarh Sahih Bukhari tertulis, Hadhrat Thalhah tidak hadir ketika 

Hadhrat Umar berwasiat. Mungkin saja beliau hadir ketika Hadhrat Umar wafat.  

                                                             
4 Tarikh ath-Thabari. 

5 Khilafat-e-Rashida, Anwar-ul-Ulum, Vol. 15, pp. 488-489. Pemilihan Khalifah pengganti Khalifah ‘Umar (ra) terjadi deadlock karena 

masing-masing Sahabat menjatuhkan pilihan kepada selain mereka. Sekali terjadi suara mayoritas, yang terpilih malah memilih orang lain. 

Zubair bin ‘Awwam pernah mendapatkan 3 suara pada rapat malam pertama yang dihadiri 5 orang, namun beliau tidak menerima keputusan 

itu dan malah memilih ‘Abdurrahman bin ‘Auf. ‘Abdurrahman sendiri juga menolak dijadikan Khalifah dan malah menjatuhkan dua pilihan, 

antara ‘Ali atau ‘Utsman. Hadhrat ‘Utsman memilih Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat ‘Ali memilih Hadhrat ‘Utsman (ra). Pada malam terakhir, 

suara deadlock lagi. ‘Abdurrahman dan ‘Ali memilih ‘Utsman. ‘Utsman, Sa’d dan Zubair memilih ‘Ali. Finalisasi keputusan terjadi setelah 

‘Abdurrahman melakukan survey ke penduduk Madinah yang mayoritas lebih menyukai Hadhrat ‘Utsman sebagai Khalifah. 



Dikatakan juga dalam sebuah riwayat bahwa beliau hadir pada saat musyawarah telah 

selesai. Berdasarkan satu riwayat lainnya yang dianggap lebih sahih, Hadhrat Thalhah hadir 

setelah prosesi baiat kepada Hadhrat ‘Utsman.6 Alhasil, Hadhrat ‘Utsman terpilih sebagai 

Khalifah lalu nizam normal kembali. 

لي حتى لما قتل عثمان جاء الناس كلهم ِلى علي يهرعون أصحاب محمد وغيرهم كلهم يقول أمير المؤمنين ع

 Ketika Hadhrat ‘Utsman Syahid, semua orang datang berlari menuju  دِلوا عليه داره فقالوا

Hadhrat ‘Ali. Diantara mereka adalah para sahabat dan tabiin. Semuanya mengatakan, ‘Ali 

Amirul Mukminin, sampai-sampai mereka datang ke kediaman Hadhrat ‘Ali.  

Mereka mengatakan kepada Hadhrat ‘Ali, نبايعك فمد يدك فأنت أحق بها “Kami akan baiat 

kepada Anda, silahkan julurkan tangan Anda karena Anda paling layak diantara semua.” 

Hadhrat ‘Ali berkata, ليس ذاك ِليكم انما ذاك ِلى أهل بدر فمن رضى به أهل بدر فهو ِليفة “Ini 

bukanlah tugas kalian, melainkan tugas para Sahabat veteran perang Badr. Siapa yang dipilih 

oleh para Sahabat veteran perang Badr nanti, orang itulah yang akan menjadi Khalifah.” 

  .Semua sahabat Badr lalu datang kepada Hadhrat ‘Ali فلم يبق أحد الا أتى عليا فقالوا

 Mereka mengatakan, ما نرى أحدا أحق بها منك فمد يدك نبايعك “Kami memandang tidak ada 

yang lebih layak dari Anda. Silahkan julurkan tangan Anda, kami akan baiat di tangan Anda.”  

Hadhrat ‘Ali bersabda: أين طلحة والزبير “Dimana Thalhah dan Zubair?” 

ر فكان أول من فكان أول من بايعه طلحة بلسانه وسعد بيده فلما رأى على ذلك ِرج ِلى المسْد فصعد المنب

نأجمعيصعد ِليه فبايعه طلحة وتابعه الزبير وأصحاب النبي صلى الله عليه وسلم ورضي عنهم   Yang paling 

pertama mengikrarkan baiat secara lisan adalah Hadhrat Thalhah. Yang baiat di tangan 

beliau adalah Hadhrat Sa’d. Ketika Hadhrat ‘Ali melihat hal itu, beliau pergi ke masjid lalu 

naik ke mimbar. Yang paling pertama datang menghampiri beliau lalu baiat adalah Hadhrat 

Thalhah. Setelah Hadhrat Zubair lalu sahabat lainnya baiat kepada Hadhrat ‘Ali.7  

Apakah Hadhrat Thalhah, Hadhrat Zubair dan Hadhrat ‘Aisyah baiat kepada Hadhrat 

‘Ali? Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda terkait hal itu dalam sebuah pidato yang 

beliau sampaikan ketika menanggapi keberatan yang dilontarkan oleh Khawajah 

Kamaludin. Penjelasan ini sangat perlu, karena itu saya sampaikan saat ini. Beliau (ra) 

bersabda: “Tidak baiatnya Hadhrat ‘Aisyah, Hadhrat Thalhah dan Zubair, jangan anda 

(Khawajah kamaludin) jadikan sebagai hujjah. [Hal Pertama’ Mereka tidaklah menolak 

Khilafat [Hadhrat ‘Ali], melainkan yang menjadi masalah adalah bagaimana menangani para 

pembunuh Hadhrat ‘Utsman.  

[Hal Kedua] Perlu saya sampaikan kepada anda bahwa orang yang mengatakan kepada 

Anda bahwa ketiga sahabat tersebut tidak baiat kepada Hadhrat ‘Ali, adalah keliru. Hadhrat 

‘Aisyah telah mengakui kesalahannya [dalam perang Jamal di dekat Bashrah] lalu pergi ke 

Madinah sedangkan Zubair dan Thalhah tidaklah wafat sebelum terlebih dulu baiat.  

                                                             
6 Fath-ul-Bari Sharah Sahih Bukhari, Vol. 7, p. 69, Hadith no. 3700, Dar-ul-Marifah, Beirut. 

7 Usdul Ghaabah Fi Marifat Al-Sahaba ( ٢٣الصفحة  - ٤ج  -ابن الأثير  -أسد الغابة  ), Vol. 4, p. 701, Kutub-ul-Al-ilmiyyah, Beirut, 3002. 



Dalam hal ini disampaikan beberapa referensi dari Khashais al-Kubra jilid kedua: Hakim 

meriwayatkan, (saya akan baca terjemahannya) bahwa Tsaur bin Majza-ah ( 
َ
ة
َ
أ
َ
ز
ْ
نِ مَْ

ْ
وْرِ ب

َ
 (ث

mengatakan,  ِبَيْد
ُ
نِ ع

ْ
 ب
َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
 بِط

ُ
عَ رَ  مَرَرْت

َ
رَف
َ
يْهِ ف

َ
ل
َ
 ع

ُ
ت

ْ
ف
َ
وَق
َ
رِ رَمَق  ، ف ِِ  فِي آ

وَ صَرِي    ع 
ُ
مَلِ وَه

َ
ْ
ْ
وْمَ ال

َ
هِ ي

َّ
الَ الل

َ
ق
َ
 ، ف

ُ
سَه

ْ
أ

: ‘Pada saat perang Jamal saya lewat di dekat Hadhrat Thalhah. Saat itu beliau tengah 

meregang nyawa. Beliau lalu bertanya kepada saya, “Kamu berasal dari kelompok mana?” 

Saya berkata,   لِي
َ
 ع

َ
مِنِين

ْ
مُؤ

ْ
مِيرِ ال

َ
ابِ أ

َ
صْح

َ
 أ
ْ
 ,Saya berasal dari kelompok Hadhrat ‘Ali“ مِن

Amirul Mukminin.” 

Beliau berkata: عَنِي
َ
اي
َ
دِي وَب

َ
 ي

ُ
ت

ْ
بَسَط

َ
 ، ف

َ
ايِعُك

َ
ب
ُ
 أ
َ
ك
َ
د
َ
 ي

ْ
سُط

ْ
 ,Kalau begitu julurkan tanganmu“ اب

supaya saya dapat baiat di tanganmu.” Hadhrat Thalhah lalu baiat di tangan saya. 

 
ُ
يْت

َ
ت
َ
أ
َ
 ، ف

ُ
سُه

ْ
ف
َ
 ن
ْ
ت

َ
اض

َ
ف
َ
ا ف لِيًّ

َ
الَ : ع

َ
ق
َ
 ، ف

َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
وْلِ ط

َ
 بِق

ُ
ه
ُ
بَرْت

ْ
ِ
َ
أ
َ
ف  Kemudian Hadhrat Thalhah wafat. Saya 

sampaikan kejadian ini kepada Hadhrat ‘Ali.  

Hadhrat ‘Ali berkata:  
َ
 ي
ْ
ن
َ
 أ
ُ
ه
َّ
ى الل

َ
ب
َ
مَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولُ الل

َ
ق
َ
بَرُ صَد

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
بَرُ الل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َّ
 الل

َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
لَ ط

ُ
ِ
ْ
د

قِهِ 
ُ
ن
ُ
يْعَتِي فِي ع

َ
 وَب

َّ
لَّ ِِ  

َ
ة
َّ
ن
َ
ْ
ْ
 Allahu Akbar! Sabda Rasulullah (saw) telah tergenapi dengan begitu“ ال

jelasnya bahwa Allah Ta’ala menolak Thalhah masuk surga kecuali dengan terlebih dahulu 

berbaiat kepada saya.”’ 8 

[Hal ketiga:] Beliau termasuk kedalam 10 sahabat yang dijanjikan surga.  

Suatu hari disebut-disebut mengenai perang Jamal kepada Hadhrat ‘Aisyah. Hadhrat 

‘Aisyah bersabda: وْم الْمل؟
َ
 Apakah orang-orang menceritakan perihal perang‘ والناس يقولون: ي

Jamal?’ Ada yang menjawab: نعم ‘Benar, orang-orang menceritakannya.’ 

Hadhrat ‘Aisyah bersabda:  وددت أني لو كنت جلست كما جلس صواحبي، وكان أحب ِليَّ من أن أكون

ه صَ 
َّ
ن هشام،ولدت من رَسُول الل

ْ
ن الحارث ب

ْ
حْمَن ب بْد الرَّ

َ
مَ بْع عشرة، كلهم مثل ع

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
بْد  ل

َ
وْ مثل ع

َ
أ

يْر. 
َ
ب
ُّ
ن الز

ْ
ه ب

َّ
 Seandainya saya duduk terus-menerus di rumah saya seperti orang-orang‘ الل

lainnya yang tetap duduk daripada ikut pergi ke arah Bashrah saat perang Jamal maka hal 

itu akan lebih membuat saya bahagia dibandingkan melahirkan 10 anak dari Rasulullah 

(saw) yang setiap anak seperti Abdurahman bin Harits bin Hisyam.’9  

Hal berikutnya adalah, Thalhah dan Zubair termasuk sahabat yang tergolong dalam 

Asyrah Mubasyarah yang mengenainya Rasulullah telah memberikan kabar suka akan surga 

dan tergenapinya kabar suka Rasulullah (saw) adalah suatu hal yang pasti. Tidak hanya itu, 

mereka juga telah bertaubat dari khuruj (keluar memisahkan diri dan menentang) (referensi 

dari Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)).”10 

                                                             
8 Khashais al-Kubra (الخَصائص الكبرى) karya Imam Suyuthi  :هـ((: وَأخرج الْحَاكِم عَن ثوَْر بن مجزاة 177)عبد الرحمن بن أبي بكر، جلال الدين السيوطي )المتوفى

ن أنَْت قلت من أأصحاب أَ  مِير الْمُؤمنِينَ عَليِّ فَقَالَ إبسط يدك أبَُايعِكقَالَ مَرَرْت بَّلحة يوَْم الْجمل فِي آخر رَمق فَقَالَ لي مِمَّ  ; Mustadrak ‘alash Shahihain ( المستدرك على

مْ ) Kitab Ma’rifatush Shahabah radhiyallahu ‘anhum ,(الصحيحين ُُ حَابةَِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْ ) keutamaan Thalhah ,( كِتاَبُ مَعْرِفةَِ الصَّ بْنِ عُبيَْدِ اللَّهِ  ذِكْرُ مَنَاقِبِ طَلْحَةَ 

ِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ   .(التَّيْمِيِّ

9 Ibnu Manẓūr (d. 1311 CE) dalam karyanya Mukhtaṣar Tārīkh Dimashq  مخَتصر تاريخ دمشق -ابن منظور ; Ibn al-Atsir dalam Usdul Ghaabah ( ابن

أسد الغابة -الأثير  ); Al-Mustarsyid karya Muhammad bin Jarir ath-Thabari  (: قَالَ أبَوُ معشر، عَنْ ٦٦٣الصفحة  -محمد بن جرير الَّبري ) الشيعي(  -)المسترشد

دِ بْنِ قيس: ذكر لعائشة يوَْم الجمل لَيَّ مِنْ أنَْ يكَُونَ لِي مِنْ رَسُولِ لَأنَْ أكَُونَ قَعَدْتُ فيِ مَنْزِلِي عَنْ مَسِيرِي إِلَى الْبَصْرَةِ أحََبُّ إِ  :Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d ;مُحَمَّ

حْمَنِ بْنِ الْحَارِثِ بْنِ هِشَام   لُ عَبْدِ الرَّ مْ مِثْ ُُ  اللَّهِ عَشَرَةٌ مِنَ الْوَلدَِ كُلُّ

10 Al-Qaul-ul-Fasl, Anwar-ul-Ulum, Vol. 2, pp. 318-319. 

http://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=5722
http://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=5722


Menjelaskan berkenaan dengan syahidnya Hadhrat ‘Utsman, baiatnya Hadhrat ‘Ali 

dan perang Jamal, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Sekelompok pembunuh 

tersebut menyebar ke berbagai pihak sembari melontarkan tuduhan kepada orang lain 

dengan tujuan menyelamatkan diri mereka sendiri dari tuduhan. Ketika mereka mengetahui 

bahwa umat Muslim telah baiat kepada Hadhrat ‘Ali, mereka mendapatkan kesempatan 

baik untuk melontarkan tuduhan kepada Hadhrat ‘Ali. Memang benar, telah berkumpul di 

sekitar Hadhrat ‘Ali beberapa orang dari antara para pembunuh Hadhrat ‘Utsman. Dengan 

cara itu, orang-orang munafiq tersebut mendapatkan kesempatan baik untuk melontarkan 

fitnah.  

Demikian pula, ada juga sekelompok mereka yang berangkat ke Makkah mendesak dan 

meyakinkan Hadhrat ‘Aisyah untuk mengumumkan jihad membalas pensyahidan Hadhrat 

‘Utsman. Hadhrat ‘Aisyah lalu mengumumkannya lalu mencari para Sahabat dan meminta 

bantuan dari mereka.  

Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair baiat kepada Hadhrat ‘Ali dengan syarat Hadhrat 

‘Ali dengan segera menghukum para pembunuh Hadhrat ‘Utsman. Pengertian mereka 

berdua mengenai ‘dengan segera’ bertentangan dengan pendapat Hadhrat ‘Ali (ra) 

mengenai latar belakang dan situasi saat itu. Hadhrat ‘Ali berpandangan bahwa sikap 

tergesa-gesa untuk membalas dendam seperti itu dampaknya tidak akan baik. Hadhrat ‘Ali 

berpikiran supaya hal pertama ialah pemerintahan di seluruh daerah dikokohkan terlebih 

dahulu, selanjutnya baru berpikir untuk menghukum para pembunuh Hadhrat ‘Utsman (ra). 

Menurut beliau (ra) yang utama adalah perlindungan terhadap Islam dan tidaklah mengapa 

jika menunda dalam menangani para pembunuh Hadhrat ‘Utsman.  

Ada juga perbedaan pendapat mengenai identitas siapa saja para pembunuh Hadhrat 

‘Utsman juga. Hadhrat ‘Ali tidak menaruh curiga kepada mereka (para pembunuh Hadhrat 

‘Utsman) yang awalnya datang menjumpai beliau (ra) dengan menampilkan raut wajah 

sedih lalu menyampaikan kekhawatiran akan terjadinya perpecahan dalam Islam. Beliau (ra) 

tidak mencurigai mereka sebagai biang kekacauan. Akan tetapi, orang-orang lain yang 

menaruh curiga terhadap mereka. 

Disebabkan perbedaan tajam itulah sehingga Thalhah dan Zubair beranggapan Hadhrat 

‘Ali telah berpaling dari janji beliau kepada mereka. Mereka telah baiat dengan suatu syarat 

kepada Hadhrat ‘Ali dan beranggapan Hadhrat ‘Ali tidak menepati janji tersebut sehingga 

mereka menganggap diri mereka secara hukum syariat tidak terikat lagi dengan baiat. Ketika 

pengumuman dari Hadhrat ‘Aisyah sampai kepada mereka (Hadhrat Thalhah dan Zubair) 

lalu mereka berdua bergabung dengan Hadhrat ‘Aisyah. Mereka bersama-sama menuju 

Bashrah.  

Amir (Gubernur) Bashrah (‘Utsman bin Hunaif) menghalangi orang-orang untuk 

bergabung dengan mereka. Namun, ketika orang-orang mengetahui bahwa Thalhah dan 

Zubair baiat sembari mengajukan suatu syarat kepada Hadhrat ‘Ali, kebanyakan orang di 

sana bergabung bersama dengan beliau (Hadhrat ‘Aisyah).  



Ketika Hadhrat ‘Ali mengetahui perihal lasykar tersebut, beliau pun menyiapkan lasykar 

juga lalu berangkat ke Bashrah. Sesampainya di Bashrah, Hadhrat ‘Ali mengutus seseorang 

[yaitu Qa’qa bin Amru, و مْر 
َ
 ع

ُ
ن
ْ
 ب
ُ
اع
َ
عْق

َ
ق
ْ
 kepada Hadhrat ‘Aisyah, Thalhah dan Zubair. Orang [ال

tersebut terlebih dahulu pergi menemui Hadhrat ‘Aisyah dan bertanya,  صَكِ وَمَا
َ
خ

ْ
ش
َ
، مَا أ

ْ
ه مَّ
ُ
يْ أ

َ
أ

؟
َ
ة
َ
د
ْ
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ْ
ذِهِ ال

َ
مَكِ ه

َ
د
ْ
ق
َ
  ’?Apa tujuan Anda datang ke negeri ini [Wahai Bunda]‘ أ

Hadhrat ‘Aisyah menjawab,  ِاس
َّ
 الن

َ
يْن

َ
صْا ح  ب ِِ  ،

يَّ
َ
ن
ُ
يْ ب

َ
 Nak, kami hanya mengharapkan‘ أ

terciptanya ishlaah (perbaikan) diantara orang-orang.’11 

Setelah itu orang tersebut pun meminta dipanggilkan Thalhah dan Zubair lalu bertanya, 

‘Apakah Anda juga memiliki tujuan sama?’ 

Mereka berdua menjawab, ‘Ya, sama tujuannya.’ 

Orang itu menjawab, ‘Jika yang menjadi harapan anda adalah ishlaah, maca caranya 

bukanlah seperti ini, karena peperangan akan menyebabkan kekacauan. Keadaan negeri 

saat ini sedang tidak baik. Jika anda membunuh seseorang, seribu orang akan bangkit untuk 

menuntut balas dan orang yang akan mendukungnya akan lebih banyak lagi. Demi 

terciptanya ishlaah, pertama ikatlah negeri dengan tali persatuan. Setelah itu, barulah 

menghukum para penjahat itu. Jika tidak, menghukum orang dalam keadaan yang 

mencekam seperti ini dapat menimbulkan kekacauan dalam negeri. Hal pertama, kokohkan 

dulu pemerintahan, setelah itu baru menghukum mereka.’ 

Setelah mendengarkan hal itu mereka berkata,  َو
ُ
لِي، وَه

َ
دِمَ ع

َ
 ق
ْ
إِن
َ
ارْجِعْ، ف

َ
 ف

َ
ت

ْ
سَن

ْ
ح
َ
 وَأ

َ
ت

ْ
صَب

َ
 أ
ْ
د
َ
ى ق

َ
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َ
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لِ 
ْ
مْرُ مِث

َ ْ
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َ
ذ
َ
 ه

َ
ح
ُ
 صَل

َ
يِك

ْ
رَأ  ‘Jika memang rencana Hadhrat ‘Ali seperti ini maka kami siap berjumpa 

dengan beliau.’ Utusan tersebut lalu mengabarkan kepada Hadhrat ‘Ali. Perwakilan kedua 

belah pihak bertemu lalu dibuat suatu keputusan bahwa berperang tidaklah baik, 

hendaknya ditempuh jalan damai.12  

Ketika kabar ini sampai ke telinga kelompok Abdullah bin Saba (عبد الله بن سبأ) dan para 

pembunuh Hadhrat ‘Utsman, mereka sangat khawatir. Sebuah kelompok dari antara mereka 

mengadakan rapat tertutup. Setelah rapat mereka memutuskan, ‘Jika tercipta perdamaian 

di kalangan umat Muslim, akan menimbulkan bahaya besar bagi kita. Sebaliknya jika umat 

Muslim terus berselisih satu sama lain maka kita akan dapat terhindar dari hukuman atas 

pembunuhan Hadhrat ‘Utsman. Jika terjalin perdamaian diantara umat Islam, maka tidak 

ada tempat bersembunyi lagi bagi kita, untuk itu bagaimanapun caranya supaya jangan 

sampai tercipta perdamaian diantara umat Muslim.’13 

                                                             
11 Tarikh ath-Thabari (تاريخ الَّبري), tahun ke-23 Hijriyyah atau 353 Masehi (سنة ست وثلاثين), bab (منزول أمَِير الْمُؤْمِنِينَ ذا قار). 

12 al-Kaamil fit Tarikh (الكامل في التاريخ) karya Ibnul Atsir (ابن الأثير), bahasan ( ِذكر مَسِيرِ عَلِيِّ  إِلىَ الْبَصْرَةِ وَالْوَقْعَة). Nihaayatul Arab fii Funuunil 

Adab ( ٣٢ج - نُاية الأرب في فنون الأدب ) karya Ahmad bin ‘Abdul Wahhaab an-Nuwairi (أحمد بن عبد الوهاب النويري). 

13 Tarikh ath-Thabari (تاريخ الَّبري), bahasan kejadian yang terjadi pada tahun ke-23 Hijriyyah atau 353 Masehi (سنة ست وثلاثين), bab ( منزول

 atau Abdullah bin Saba’, tokoh pemberontakan dan pembunuhan Khalifah’ (ابْنُ السَّوْداَءِ ) menceritakan pidato ibn Sauda (أمَِير الْمُؤْمِنِينَ ذا قار

‘Utsman (ra) di hadapan para pimpinan 30500 komplotannya:  َكُمْ فِي خُلََّْةِ النَّاسِ، فَصَانعِوُهُمْ، وَإذِاَ الْتقََى النَّاسُ غَداً فَأنَْشِبوُا الْقِتاَلَ، و غُويَا قوَْمُ، إنَِّ عِزَّ هُمْ لا تفَُرِِّ

بيَْرَ وَمَنْ لِلنَّظَرِ  قوُا عَليَْهِ وَالنَّاسُ لا يَشْعرُُونَ ، فَإذِاَ مَنْ أنَْتمُْ مَعهَُ لا يَجِدُ بُدًّا مِنْ أنَْ يمَْتنَِعَ، ويشغل اللَّهُ عَلِيًّا وَطَلْحَةَ وَالزُّ أيَْ، وَتفَرََّ ا تكَْرَهُونَ فَأبَْصِرُوا الرَّ مْ عَمَّ ُُ رَأىَ رَأيَْ . “Wahai kaum, 

sesungguhnya kewibawaan kalian adalah di dalam pembauran dengan orang-orang. Jika mereka saling berhadapan, kobarkanlah peperangan 

dan pembunuhan di antara mereka serta jangan biarkan mereka bersatu. Bersama siapa pun kalian, janganlah berusaha untuk mencegah. 

Semoga Allah menyibukkan ‘Ali, Thalhah dan Zubair serta orang yang bersama mereka dari hal yang tidak diinginkan (perang) dengan 



Tidak lama kemudian datanglah Hadhrat ‘Ali. Pada hari berikutnya Hadhrat ‘Ali bertemu 

dengan Hadhrat Zubair. Ketika berjumpa, Hadhrat ‘Ali bertanya,  
ْ
ع
َ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
عَمْرِي ل

َ
يْا  ل

َ
مَا سِا حًا وَِ

ُ
ت
ْ
د
َ
د

 
َ
ْ

َ
ق
َ
تِي ن

َّ
ال
َ
ا ك
َ
ون
ُ
ك
َ
، وَلا ت

ُ
ه
َ
ان
َ
 سُبْح

َ
ه
َّ
قِيَا الل

َّ
ات
َ
رًا ف

ْ
ذ
ُ
هِ ع

َّ
 الل

َ
د
ْ
مَا عِن

ُ
ت
ْ
د
َ
د
ْ
ع
َ
مَا أ

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
ن ِِ عْدِ وَرِجَالا، 

َ
 ب
ْ
ها مِن

َ
ل
ْ
ز
َ
 غ

ْ
 ت

ْ
ن
ُ
ك
َ
مْ أ

َ
ل
َ
 أ
ً
كاثا

ْ
ن
َ
ة  أ

وَّ
ُ
 ق

مِي 
َ
مَانِ د رِّ

َ
ح
ُ
مَا، ت

ُ
مَا فِي دِينِك

ُ
اك
َ
ِ
َ
هَلْ مِ أ

َ
مَا! ف

ُ
مَاءَك

َ
مُ د حَرِّ

ُ
مِيوَأ

َ
مَا د

ُ
ك
َ
حَلَّ ل

َ
ث  أ

َ
 حَد

ْ
ن  ‘Anda berdua telah 

mempersiapkan pasukan untuk bertempur dengan saya? Apakah Anda juga telah 

mempersiapkan alasan yang akan disampaikan kepada Allah Ta’ala nanti? Kenapa Anda 

sekalian bersikeras untuk menghancurkan Islam yang pengabdian demi kekuatannya telah 

Anda lakukan melalui banyak kesulitan dan penderitaan? Apakah saya bukan saudara 

kalian? Lantas apa sebabnya, sebelum ini menumpahkan darah satu sama lain dianggap 

haram, namun sekarang dihalalkan? Jika tidak ada hal baru lantas kenapa bisa terjadi 

pertempuran ini?’ 

Hadhrat Thalhah yang saat itu bersama dengan Hadhrat Zubair berkata kepada Hadhrat 

‘Ali,  ى
َ
ل
َ
اسَ ع

َّ
 الن

َ
بْت

َّ
ل
َ
 أ

ُ
ه
ْ
ن
َ
 ع

ُ
ه
َّ
 رَضِيَ الل

َ
مَان

ْ
ث
ُ
ع  ‘Anda telah menghasut orang-orang untuk membunuh 

Hadhrat ‘Utsman.’  

Hadhrat ‘Ali berkata,  
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orang-orang yang ikut dalam pembunuhan Hadhrat ‘Utsman.’14  

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Tidakkah Anda ingat, Rasulullah (saw) pernah bersabda 

kepadamu,  
ُ
ه
َ
 ل
َ
ت

ْ
ن
َ
 وَأ

ُ
ه
َّ
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َ
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َ
ق
ُ
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َ
الِم  وَل

َ
ظ  “Demi Tuhan! Kamu akan berperang melawan ‘Ali dan dalam 

keadaan demikian kamu akan menjadi orang zalim.”’15  

Mendengar hal itu, Hadhrat Zubair kembali kepada lasykarnya dan bersumpah bahwa ia 

sekali-kali tidak akan berperang melawan Hadhrat ‘Ali lalu berikrar bahwa dirinya telah 

keliru dalam ijtihadnya.16 Ketika kabar tersebut menyebar di kalangan para pasukan, 

semuanya merasa tenang karena tidak akan terjadi peperangan melainkan perdamaian. 

Namun, berita tersebut membuat para pengacau merasa cemas. Ketika tiba malam, 

untuk menghentikan perdamaian ini, mereka menempuh makar dengan cara orang-orang 

mereka yang telah menyusup ke dalam pasukan Hadhrat ‘Ali melakukan serangan terhadap 

pasukan Hadhrat ‘Aisyah, Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair pada malam hari itu. Begitu 

juga sebaliknya, orang-orang mereka yang sudah menyusup di dalam sebagian pasukan 

Hadhrat ‘Aisyah melakukan serangan terhadap pasukan Hadhrat ‘Ali. Hal ini mengakibatkan 

                                                                                                                                                                                             
mendatangkan apa-apa yang mereka benci (perang). Maka perhatikanlah pendapat ini, kemudian berpisahlah kalian. ”Disebutkan hal serupa 

juga dalam Al-Bidayah wa an-Nihayah 1/335-333 , al-Hafizh Ibnu Katsir. 

14 Taarikh ath-Thabari (تاريخ الَّبري), bahasan tahun 36 Hijriyyah (سنة ست وثلاثين), bab kedatangan ‘Ali ke Bashrah ( ِاوِيَةَ مِنَ الْبَصْرَة  .(نزُُولُ عَلِيِّ  الزَّ

Tercantum juga dalam Taarikh Ibnu Khaldun ( 3المسمى كتاب العبر وديوان المبتدأ والخَبر ج 1-7تاريخ ابن خلدون  ) karya ‘Abdurrahman bin Muhammad 

al-Hadhrami Ibnu Khaldun (عبد الرحمن بن محمد الحضرمي/ابن خلدون); Imta’ul Asma (  75-7إمتاع الأسماع بما للنبي )ص( من الأحوال والأموال والحفدة والمتاع 

72ج ) karya al-Maqrizi (أبي العباس تقي الدين أحمد بن علي/المقريز); al-Kaamil fit Taarikh karya Ibnul Atsir. 

15 Mustadrak ‘alash Shahihain (المستدرك على الصحيحين), bab kembalinya Zubair dari perang Jamal ( بيَْرِ عَنْ مَعْرَكَةِ الْجَمَلِ  أمََا تذَكُْرُ يَوْمَ كُنْتُ أنََا  :(رُجُوعُ الزُّ

يْهِ وَتقَُاتِلهُُ وَأنَْتَ ظَالِمٌ  " :قَالَ  ؟وَمَا يمَْنعَنُيِ :فَقُلْتَ  " ؟أتَحُِبُّهُ " :وْم  مِنَ الْأنَْصَارِ، فَقَالَ لَكَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَآلِهِ وَسَلَّمَ وَأنَْتَ فيِ سَقِيفَةِ قَ  "أمََا إنَِّكَ سَتخََْرُجُ عَلَ ; Siyaar A’lamin 

Nubala  ْم يْرَ يَقْتفَِي آثاَرَ الخََيْلِ قعَْصاً بِالرُّ بَ ، حَدَّثنَِي مَنْ رَأىَ الزُّ : يَا أبََا عَبْدِ الل)سير أعلام النبلاء(: عَنِ الأسَْوَدِ بنِ قيَْس  مَا، فَقَالَ: هِ! َأقَْبَلَ عَلَيْهِ حَتَّى الْتفََّتْ حِِ، فنََاداَُُ عَلِي: ُِ  أعَْنَاقُ دوََابِِّ

يْهِ وَسَلَّمَ -أنَْشُدكَُ بِاللهِ، أتَذَكُْرُ يوَْمَ كُنْتُ أنَُاجِيْكَ، فَأتَاَنَا رَسُوْلُ اللهِ  يُقَاتِلنََّكَ وَهُوَ لَكَ  -صَلَّى اللَّهُ عَلَ ظَالِمٌ( فَقَالَ: )تنَُاجِيْهِ! فَوَاللهِ لَ  . 

16 Taarikh ath-Thabari (تاريخ الَّبري), bahasan tahun 36 Hijriyyah (سنة ست وثلاثين), bab kedatangan ‘Ali ke Bashrah ( ِاوِيَةَ مِنَ الْبَصْرَة  :(نزُُولُ عَلِيِّ  الزَّ

mengutip perkaaan Hadhrat Zubair (ra), مَّ نعَمَْ، وَلوَْ ذكََرْتُ مَا سِرْتُ مَسِيرِي هَذاَ، وَاللَّهِ لا أقَُاتِلُكَ أبَدًَا ُُ  Andai saya ingat sabda beliau (saw) takkan“ اللَّ

mungkin saya kemari. Demi Allah, saya tidak akan pernah lagi memerangi Anda.”; Tarikh Islam (  - 77 -عُد الخَلفاء الراشدين  - 2ج  -تاريخ الإسلام 

40); Muruuj adz-Dzahb karya Al-Mas’udi ( (7193)بيروت  353/  7المسعودي مروج الذهب ومعادن الجوهر  ); Al-Imamah wa Ahlul Bait ( الإمامة وأهل البيت

٣٢٢الصفحة  - ٣ج  -محمد بيومي مُران  - ).  



kegaduhan. Kedua belah pihak saling beranggapan telah ditipu oleh pihak selainnya. 

Padahal sebenarnya ini merupakan rencana busuk kelompok Abdullah bin Saba.  

Ketika peperangan dimulai, Hadhrat ‘Ali memberitahukan kepada seseorang [yaitu Ka’b 

bin Sur -   سُور 
ُ
ن
ْ
عْبُ ب

َ
عَلَّ  ,agar menyampaikan kepada Hadhrat ‘Aisyah [ك

َ
الَ ل

َ
قِت
ْ
 ال

َّ
لَّ ِِ  

ُ
وْم

َ
ق
ْ
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َ
ب
َ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
ركِِي ف

ْ
د
َ
 أ

 بِكِ 
َ
لِح

ْ
ص
ُ
 ي
ْ
ن
َ
 أ
َ
ه
َّ
 Telah terjadi peperangan ini [dan orang-orang menolak berhenti]. Mungkin‘ الل

melalui beliau, Allah Ta’ala akan menjauhkan kekacauan ini.’17 

Karena itu, unta yang dinaiki Hadhrat ‘Aisyah lalu dibawa ke depan, namun akibatnya 

malah lebih berbahaya lagi. Melihat hal itu para pengacau berpikir rencana busuk mereka 

akan diketahui dan berbalik kepada mereka lalu mereka mulai menghujani unta Hadhrat 

‘Aisyah dengan anak-anak panah. Hadhrat ‘Aisyah mulai berteriak,  ! يَّ
َ
ن
ُ
ا ب
َ
 ي
َ
ة بَقِيَّ

ْ
 ال
َ
ة بَقِيَّ

ْ
وْ  ال

َ
وا ص

ُ
عْل
ُ
ي
َ
ا  و

َ
ه
ُ
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َ
حِسَاب

ْ
ال
َ
 و
َ
ه
َّ
رُوا الل

ُ
ك
ْ
! اذ

َ
ه
َّ
 الل

َ
ه
َّ
: الل

ً
رَة
ْ
ث
َ
 Wahai manusia! Tinggalkanlah peperangan! Ingatlah Tuhan dan‘ ك

hari penghisaban!’ Namun, para pengacau tidak menghentikannya malah terus melontarkan 

anak-anak panah pada unta Hadhrat ‘Aisyah.18  

Penduduk Bashrah bersama dengan lasykar yang berkumpul di sekitar Hadhrat ‘Aisyah 

melihat kejadian tersebut naik pitam. Mereka marah melihat kelancangan yang dilakukan 

terhadap Hadhrat Ummul Mu-miniin (ibunda orang-orang beriman). Dengan marah besar 

mereka menarik pedang dan menyerang pasukan lawan mereka (pasukan ‘Ali). Keadaan 

saat itu adalah unta Hadhrat ‘Aisyah menjadi titik pusat pertempuran. Banyak Sahabat dan 

para pejuang pemberani, berkumpul di sekitar unta itu dan terbunuh satu per satu, namun 

para pengacau tetap tidak meninggalkan serangannya pada unta Hadhrat ‘Aisyah.  

Hadhrat Zubair tidak ikut serta pada pertempuran tersebut. Beliau (ra) menjaga jarak 

pergi ke suatu tempat, namun ada seorang kurang ajar yang mengikuti beliau lalu 

mensyahidkan beliau dari arah belakang ketika beliau tengah shalat. Sementara itu, Hadhrat 

Thalhah terbunuh di tangan para pengacau itu di medan perang.  

Ketika perang semakin berkecamuk, sebagian orang berpikir bahwa perang tidak akan 

berakhir sebelum Hadhrat ‘Aisyah dipindahkan dari tempat pertempuran. Karena itu, 

mereka memotong kaki unta Hadhrat ‘Aisyah dan menurunkan tandu Hadhrat ‘Aisyah ke 

tanah. Setelah itu peperangan terhenti. Melihat kejadian tersebut wajah Hadhrat ‘Ali diliputi 

kesedihan namun merasa tidak ada hal lain yang dapat dilakukan. Ketika ditemukan jenazah 

Hadhrat Thalhah diantara para korban setelah perang, Hadhrat ‘Ali menampakkan 

kesedihan mendalam.  

Dari seluruh kejadian tersebut terbukti jelas tidak ada kesalahan dari para Sahabat 

dalam peperangan tersebut, melainkan perang itu ialah ulah para pembunuh Hadhrat 

‘Utsman jugalah. Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair wafat dalam keadaan baiat kepada 

Hadhrat ‘Ali karena mereka telah berbalik dari tujuan awal mereka dan menyatakan untuk 

                                                             
17 Al-Kaamil fit Taarikh karya Ibnu al-Atsir. 

18 Al-Kaamil fit Taarikh karya Ibnu al-Atsir. 



mendukung Hadhrat ‘Ali namun mereka terbunuh di tangan para pemberontak itu. Hadhrat 

‘Ali melaknat para pembunuh itu.”19 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda berkenaan dengan perang Jamal dan 

syahidnya Hadhrat Thalhah, “Ketika para Nabi datang ke dunia orang-orang yang beriman 

pada masa awal itulah yang dianggap terkemuka. Umat Muslim mengetahui bahwa orang-

orang yang dianggap terkemuka setelah Nabi Muhammad (saw) ialah Hadhrat Abu Bakr, 

Hadhrat Umar, Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat ‘Ali, Hadhrat Thalhah, Hadhrat Zubair, Hadhrat 

Abdurrahman bin Auf, Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash dan Hadhrat Sa’id bin Zaid. Akan 

tetapi, mereka dianggap terkemuka bukan karena lebih banyak mendapatkan ketenangan 

melainkan disebabkan lebih banyak menanggung derita demi agama lebih dari orang-orang 

lain.  

Hadhrat Thalhah masih hidup setelah kewafatan Rasulullah (saw) dan menyaksikan 

ketika timbul pertentangan di kalangan umat Muslim setelah syahidnya Hadhrat ‘Utsman. 

Satu kelompok mengatakan, ‘Kita harus membalas orang-orang yang telah membunuh 

Hadhrat Utsman (ra).’ Pemimpin dari kelompok ini adalah Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat 

Zubair (ra) dan Hadhrat ‘Aisyah (ra).  

Akan tetapi, kelompok yang lain mengatakan, ‘Beliau telah wafat (Hadhrat ‘Utsman). 

Namun, dikarenakan kaum Muslimin telah terpecah-belah sehingga keperluan paling 

mendesak sekarang juga ialah kita harus menyatukan orang-orang Islam supaya wibawa dan 

keagungan Islam menjadi tegak. Setelah itu, barulah kita menuntut balas terhadap orang-

orang yang membunuh beliau itu.’ Pemimpin dari kelompok ini adalah Hadhrat ‘Ali (ra).  

Perselisihan ini meruncing sehingga Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra) dan 

Hadhrat ‘Aisyah (ra) melayangkan tuduhan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) ingin memberikan 

perlindungan kepada orang-orang yang telah mensyahidkan Hadhrat Utsman (ra), 

sedangkan Hadhrat ‘Ali (ra) menuduh bahwa mereka lebih mengutamakan tujuan-tujuan 

pribadi mereka dan tidak mengindahkan faedah bagi Islam.  

Perselisihan ini mencapai puncaknya dan berakibat terjadi perang satu sama lain. 

Sebuah perang yang mana Hadhrat ‘Aisyah (ra) menjadi pemimpin pasukan di dalamnya. 

Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) juga ikut serta di dalam pasukan tersebut. 

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, pada awalnya mereka tergabung di pihak yang 

bertentangan dengan Hadhrat ‘Ali (ra) yang kemudian Hadhrat Zubair (ra) mendengar 

perkataan Hadhrat ‘Ali (ra) lalu beliau memisahkan diri kelompok yang diikutinya. 

Selanjutnya, beliau menginginkan ishlah (perbaikan), namun para penentang, yakni orang-

orang munafik atau para pembuat keonaran membuat kekacauan. Bagaimanapun ada dua 

kelompok dan mereka ikut serta dalam peperangan dan berlangsunglah perang diantara 

kedua belah pihak.  

                                                             
19 Anwar-e-Khilafat (انوار العلوم), Anwar-ul-Ulum, Vol. 3, pp. 198-201. 



Lalu ada seorang sahabat datang kepada Hadhrat Thalhah (ra) dan berkata kepada 

beliau, ‘Thalhah! Apakah Anda ingat bahwa pada suatu kesempatan saya dan Anda duduk di 

majlis Hadhrat Rasulullah (saw) dan beliau (saw) bersabda, “Thalhah! Akan datang suatu 

masa dimana engkau akan berada dalam satu lasykar dan ‘Ali akan berada dalam lasykar 

lain, dan ‘Ali berada di atas kebenaran sedangkan engkau berada di atas kekeliruan.”’  

Setelah mendengar ini mata Hadhrat Thalhah (ra) menjadi terbuka dan berkata, ‘Ya! 

Saya baru ingat lagi hal itu sekarang.’ Kemudian, beliau keluar dari lasykar itu dan pergi.20  

Ketika beliau pergi meninggalkan peperangan supaya sabda Rasul yang mulia (saw) 

tersebut terpenuhi, seorang keji yang adalah prajurit dari lasykar Hadhrat ‘Ali (ra), 

menebaskan Khanjar (pedang pendek) kepada beliau dan mensyahidkan beliau.  

Hadhrat ‘Ali (ra) sedang duduk di tempatnya. Pembunuh Hadhrat Thalhah (ra) tersebut 

dengan pemikiran akan mendapatkan hadiah yang besar datang dengan berlari dan berkata 

kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Wahai Amiirul Mu’miniin! Saya membawa kabar mengenai 

terbunuhnya musuh anda.’ 

Hadhrat ‘Ali (ra) bertanya, ‘Musuh yang mana?’ 

Orang itu berkata, ‘Wahai Amirul Mu’miniin! Telah saya bunuh Thalhah.’ 

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ‘Wahai manusia! Saya juga ingin mengabarkan kepadamu dari 

Hadhrat Rasulullah (saw) bahwa kamu akan dimasukkan ke dalam neraka karena suatu kali 

ketika Thalhah dan saya tengah duduk, Rasulullah (saw) bersabda, “Wahai Thalhah! Pada 

suatu waktu engkau akan menanggung penghinaan demi kebenaran dan keadilan dan 

seseorang akan membunuh engkau, namun Allah Ta’ala akan memasukkan orang itu ke 

dalam jahanam.”’ 

Pada peperangan itu, ketika barisan lasykar Hadhrat ‘Ali (ra), Hadhrat Thalhah (ra) dan 

Hahdrat Zubair (ra) saling berhadapan, Hadhrat Thalhah (ra) menyampaikan argumentasi-

argumentasi yang mendukung pendapat beliau. Peristiwa ini terjadi sebelum seorang 

Sahabat mengingatkan sebuah hadits kepada beliau, yang kemudian beliau meninggalkan 

peperangan. Ketika Hadhrat Thalhah (ra) sedang menyampaikan argumentasi-

argumentasinya, ada seseorang dari antara lasykar Hadhrat ‘Ali (ra) yang berkata, ‘Hai yang 

bertangan lumpuh! Diamlah!’ Salah satu tangan Hadhrat Thalhah (ra) sama sekali lumpuh 

dan tidak bisa digunakan.21  

                                                             
20 Mustadrak ‘alash Shahihain (المستدرك على الصحيحين), bab Thalhah mengundurkan diri pergi dari peperangan Jamal ( ِانْصِرَافُ طَلْحَةَ عَنْ مَعْرَكَة

 hal mana terjadi setelah Hadhrat ‘Ali (ra) mengingatkan sebuah sabda Nabi Muhammad (saw) yang menyebutkan Nabi (saw) beserta (الْجَمَلِ 

‘Ali dan berada di pihak ‘Ali bila ada pihak lain yang menentangnya. Ketika ‘Ali menanya kenapa Thalhah datang disertai pasukan dan siap 

berperang melawannya, Thalhah menjawab telah lupa sabda itu lalu beliau pergi dari medan perang. : 5341-  ْعَنْ أبَِيهِ، عَن ، بِِّيُّ ثنََا رِفَاعَةُ بْنُ إيَِاس  الضَّ

، قَالَ  ُِ قُولُ  ؟نَشَدتْكَُ اللَّهَ، هَلْ سَمِعْتَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَآلِهِ وَسَلَّمَ  :قَنِي فَأتَاَُُ طَلْحَةُ، فَقَالَ كُنَّا مَعَ عَلِيِّ  يوَْمَ الْجَمَلِ، فبَعََثَ إِلَى طَلْحَةَ بْنِ عُبَيْدِ اللَّهِ أنَِ الْ  :جَدِِّ ُُ فعََلِي: مَ  " :يَ نْ كُنْتُ مَوْلَا

مَّ وَالِ مَنْ وَلَاُُ، وَعَادِ مَنْ عَاداَُُ  ُُ لِمَ تقَُاتِلنُيِ :نعَمَْ، قَالَ  :قَالَ  ؟"مَوْلَاُُ، اللَّ 0فَانْصَرَفَ طَلْحَةُ  :لَمْ أذَكَُرْ، قَالَ  :قَالَ  ؟فَ ; hal serupa tercantum dalam Kitab Muruuj adz-Dzahb 

قال:  حين رجع الزبير: يا أبا محمد، ما الذي أخرجك؟)أبو الحسن على بن الحسين بن على المسعودي(: ثم نادى علي رضي الله عنه طلحَةَ  karya Al-Mas’udi (مروج الذهب)

كثت، وقد من عاداُ " وأنت أولُ من بايعني ثم ن الَّلب بدم عثمان، قال علي: قتل اللهِّ أولانا بدم عثمان، أما سمعت رسول اللِّه صلى الله عليه وسلم يقول: " اللُم وال من والاُ، وعاد

ث على نفسه " فقال: أستغفر اللِّه، ثم رجعقال اللهِّ عز وجل: " ومن نكث فإنما ينك  

21 Sahih al-Bukhari, Kitab keutamaan para Sahabat Nabi saw (كتاب فضائل أصحاب النبى صلى الله عليه وسلم), bab bahasan tentang Thalhah ( ِباب ذِكْر

ا النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم قدَْ شَلَّتْ عَنْ قيَْسِ بْنِ أبَِي حَازِم  قَ  :3724 ,(طَلْحَةَ بْنِ عُبَيْدِ اللَّهِ( َُ الَ رَأيَْتُ يَدَ طَلْحَةَ الَّتِي وَقَى بِ  Qais bin Abu Hazim mengatakan, “Saya telah 

melihat tangan Thalhah lumpuh, (karena) ia mempergunakan tangan tersebut untuk melindungi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa salam pada 



Ketika orang itu mengatakan, ‘Hai yang bertangan lumpuh! Diamlah!’ 

Hadhrat Thalhah (ra) berkata, ‘Kamu mengatakan “Hai yang bertangan lumpuh! 

Diamlah!”?’, namun kamu juga mengetahui dengan cara seperti apa saya menjadi buntung. 

Dalam perang Uhud ketika umat Islam tercerai-berai dan hanya tersisa 12 orang sahabat 

bersama Hadhrat Rasulullah (saw), 3.000 lasykar orang-orang kafir mengepung kami dan 

menghujani Hadhrat Rasulullah (saw) dengan anak panah dari keempat penjuru. Dengan 

pemikiran jika Hadhrat Rasulullah (saw) terbunuh semua urusan akan selesai, pada waktu 

itu para komandan lasykar kafir melontarkan anak-anak panah ke arah wajah Hadhrat 

Rasulullah (saw). Saya pun menempatkan tangan saya di depan wajah Hadhrat Rasulullah 

(saw) dan semua anak panah lasykar kafir itu mengenai tangan saya ini hingga tangan saya 

menjadi benar-benar tidak berdaya dan lumpuh. Namun tidak saya singkirkan tangan saya 

dari hadapan wajah Hadhrat Rasulullah (saw).’”22 

Berkenaan dengan riwayat Hadhrat Thalhah (ra) pada kesempatan perang Jamal, 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ada seseorang mengatakan, ‘Orang yang buntung 

itu telah terbunuh.’ 

Seorang sahabat yang mendengar ini mengatakan, ‘Kurang ajar! Apakah kamu tidak 

tahu bagaimana beliau menjadi buntung? Pada kesempatan perang Uhud, ketika 

dikarenakan suatu kesalahpahaman lasykar para sahabat cerai-berai dari medan 

peperangan dan orang-orang kafir mengetahui Hadhrat Rasulullah (saw) tertinggal di medan 

perang hanya dengan beberapa gelintir sahabat saja. Sekitar 3000 lasykar orang-orang kafir 

mengepung beliau (saw) dari empat arah. Ribuan pemanah mengangkat busur mereka dan 

menjadikan wajah Hadhrat Rasulullah (saw) sebagai sasaran supaya dengan hujanan anak 

panah itu bisa menembus wajah beliau (saw).  

Pada saat itu, orang yang berdiri untuk melindungi wajah penuh berkat Rasulullah (saw) 

adalah Hadhrat Thalhah (ra). Hadhrat Thalhah (ra) mengangkat tangan beliau di depan 

Hadhrat Rasulullah (saw). Setiap anak panah yang menghujam tidak mengenai wajah beliau 

(saw), melainkan mengenai tangan Hadhrat Thalhah (ra). Sedemikian rupa anak-anak panah 

menghujam sehingga luka beliau pun bukan luka biasa. Dikarenakan begitu banyaknya luka, 

otot tangan Hadhrat Thalhah (ra) menjadi mati dan tangan beliau lumpuh. Jadi, orang yang 

kamu hina dengan sebutan buntung itu, kebuntungannya adalah suatu nikmat yang setiap 

kami menginginkan keberkatan seperti itu.’”23 

Diriwayatkan dari Rib’i bin Hirasy (  حِرَاش 
ُ
ن
ْ
عِيُّ ب

ْ
 Saya sedang duduk di samping“ ,(رِب

Hadhrat ‘Ali (ra). Kemudian, datanglah Imran bin Thalhah (Imran putra Thalhah). Beliau 

                                                                                                                                                                                             
perang Uhud. “ Tercantum juga dalam Hadits Sunan, Ibnu Majah No. 735 - Kitab Mukadimah, Keutamaan Thalhah bin Abdullah 

radhiallahu 'anhu; tercantum dalam Musnad Ahmad, Musnad Abu Muhammad Talhah bin 'Ubaidullah ( د  طَلْحَةَ بْنِ  عُبيَْدِ اللَّهِ رَضِيَ اللَّهُ  مُسْندَُ أبَِي مُحَمَّ

 Yang dimaksud buntung di sini bukanlah sepenuh tangannya melainkan sebagian saja yaitu sebagaimana disebutkan sebuah hadits .(تعََالىَ عَنْهُ 

yang dikutip oleh Dzahabi dalam Siyar A'lamun-Nubala Vol. 1 Hal. 27 diriwayatkan secara mauquf (isnad-nya terputus pada Jabir bin 

'Abdullah) melalui Yahya bin 'Ayyub, di-takhrij oleh Nasa'i. di situ tertulis:  ُفَقَاتلََ طَلْحَةُ قتِاَلَ الأحََد عَشَر، حَتى قَُِّعَتْ أصََابِعُه ("Thalhah bertempur satu 

lawan sebelas, hingga jari-jarinya putus"). Jadi, dua hal yang terjadi ialah jari-jari beliau terputus dan tangan beliau salah satunya lumpuh. 

 Ainda wohiy qaume izzat payen ge jo maali aur jaani qurabinio main hissa lein gi (Sebuah kaum (آئندُ وہی قوميں عزت پائيں گی جو مالی و جانی) 22

akan meraih masa depan penuh kehormatan bila mana ikut serta dalam pengorbanan harta dan jiwa), Anwar-ul-Ulum Vol. 37, h 149-151. 

23 Khutabat-e-Mahmud, Vol. 33, p. 293, Friday Sermon, 39 September 7145. Judul: (جماعت کے مخَلصين ہوشيار ہوجائيں). 



mengucapkan salam kepada Hadhrat ‘Ali (ra). Hadhrat ‘Ali (ra) menjawab salamnya dan 

mengatakan kepadanya, ‘Selamat datang, Imran bin Thalhah! Selamat datang!’  

Imran bin Thalhah berkata, مَالِي؟ 
َ
ت

ْ
ذ
َ
ِ
َ
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ْ
ل
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 ق
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َ
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ا أ
َ
بُ بِي ي رَحِّ

ُ
 Wahai‘ ت

Amiirul Mu’miniin! Anda mengatakan selamat datang kepada saya padahal telah 

membunuh ayah saya dan mengambil hartanya.’ 

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata,  
ُ
ه
ْ
ذ
ُ
خ
َ
 ف

َ
ى مَالِك

َ
ل ِِ  

ُ
د
ْ
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ُ
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َ
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َ
ك
ُ
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َ
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disimpan terpisah di Baitul Maal. Ambillah di pagi hari esok.’”24 

Dalam satu riwayat lain dikatakan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda,  ى
َ
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َ
لِق

َ
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ْ
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ُ
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ُ
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َ
ابِهِ ا وَأ

َ
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ُ
ه
َّ
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“Tujuan saya mengambilnya dalam penguasaan saya adalah supaya orang-orang tidak 

mencurinya. Mengenai perkataanmu bahwa saya membunuh ayahmu, saya berharap saya 

dan ayahmu termasuk diantara orang-orang yang mengenai mereka Allah Ta’ala berfirman, 

ورِهِ 
ُ
ا مَا فِي صُد

َ
ن
ْ
ع
َ
ز
َ
{}وَن

َ
ابِلِين

َ
ق
َ
ى سُرُر  مُت

َ
ل
َ
ا ع

ً
وَان

ْ
ِ ِِ  

 غِل 
ْ
مْ مِن  ‘Dan kami lenyapkan segala rasa dendam 

yang berada dalam hati mereka, sedang mereka bersaudara duduk berhadap-hadapan di 

atas dipan-dipan.’”25 

( صَ 
ْ
ن
َ ْ
د  الأ

مَّ
َ
 مُح

ْ
ن
َ
 ، ع

َ
يْسَة

َ
ن
ُ
بِي أ

َ
نِ أ

ْ
دِ ب

ْ
ي
َ
 ز
ْ
ن
َ
الَ : ع

َ
بِيهِ ق

َ
 أ
ْ
ن
َ
ارِيِّ ، ع ) Muhammad al-Anshari meriwayatkan 

dari ayahnya,  :َال
َ
ق
َ
مَلِ ف

َ
ْ
ْ
وْمَ ال

َ
 Pada hari perang Jamal seseorang datang kepada“  جَاءَ رَجُل  ي

Hadhrat ‘Ali (ra) dan ia berkata,  
َ
ة
َ
ح
ْ
ل
َ
اتِلِ ط

َ
وا لِق

ُ
ن
َ
ذ
ْ
 Izinkanlah orang yang membunuh Hadhrat‘ اِ

Thalhah (ra) untuk masuk.’” 

Perawi mengatakan,  ِار
َّ
 بِالن

ُ
رْه

ِّ
ش
َ
ولُ: ب

ُ
ق
َ
ا ي لِيًّ

َ
 ع

ُ
سَمِعْت

َ
 Saya mendengar Hadhrat ‘Ali (ra)“ ف

berkata, ‘Sampaikanlah kabar gembira mengenai neraka kepadanya (pembunuh itu).’”26 

 ،
ً
جعل يمسح التراب عن وجهه، وقاللما قتل طلحة ورآه علي مقتولَّ  Ketika Hadhrat Thalhah (ra) 

syahid dan Hadhrat ‘Ali (ra) melihat beliau telah terbunuh, maka beliau (ra) menyeka tanah 

dari wajah Hadhrat Thalhah (ra) dan bersabda,  ِتحت نْوم السماء 
ً
لَّ
ّ
د
َ
راك مُْ

َ
ن أ

َ
با محمد، أ

َ
، أ  عليَّ

 
زيز

َ
 ع

‘Aziizun ‘alayya, Aba Muhammad, an araaka mujadallan tahta nujuumis samaa-i.’ - “Wahai 

Abu Muhammad! Betapa sangat menderita aku melihatmu berlumuran tanah di bawah 

bintang-bintang di langit.”27 

Kemudian Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, ْه أشكو عْري وي
َّ
ى الل

َ
ل ريِِ  “Kuserahkan kelemahanku 

dan kedukaanku di hadapan Allah Ta’ala.” kemudian beliau memanjatkan doa memohon 

rahmat untuk Hadhrat Thalhah (ra) dan bersabda, ليتني مت قبل هذا اليوم بعشرين سنة ‘Laitani 

                                                             
24 Mustadrak ( 295 صفحه : 3 الحاكم، أبو عبد الله جلد : نويسندُ : المستدرك على الصحيحين نام کتاب : ). 

25 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 2, p. 731, Dar-ul-Kutub Al-Illmiyyah, Beirut, 1990. 

26 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 2, p. 731, Dar-ul-Kutub Al-Illmiyyah, Beirut, 7110. Kanzul ‘Ummal ( كنز العمال في سنن

3ج 70-7الأقوال والأفعال  ) karya ‘Alauddin ‘Ali bin Husamuddin al-Muttaqi al-Hindi (علاء الدين علي بن حسام الدين/المتقي الُندي); Tarikh Madinah 

Dimashq karya Ibnu Asakir ( ١١٦الصفحة  - ٣٢ج  -ابن عساكر  -تاريخ مدينة دمشق  ); Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d ( الَّبقة  - 2ج  -طبقات ابن سعد 

من المُاجرين والأنصارالأولى في البدريين  ); Fadhailush Shahaabah (فضائل الصحابة), Imam Ahmad ibn Hanbal  [ :)حدثنا عبد الله  7310)الأمام أحمد بن حنبل ]

يدخل قاتل الزبير النار ا قاتل الزبير فقال لقال حدثني أبي قثنا محمد بن بشر عن مسعر عن سنبلة عن مولاتُا قالت جاء قاتل الزبير وأنا عند علي جالسة يستأذن فجاء الغلام فقال هذ

 .قالت وجاء قاتل طلحة يستأذن فقال الغلام هذا قاتل طلحة يستأذن فقال ليدخل قاتل طلحة النار

27 Usdul Ghaabah; disebut juga dalam Iqdul Farid (العقد الفريد) karya (ابن عبد ربه الأندلسي) menceritakan kata-kata Hadhrat ‘Ali kala 

menyaksikan jenazah Hadhrat Thalhah (ra) menggeletak di tanah berdebu dan membersihkan wajahnya:  ُومن حديث سُفيان الثِّوري قال: لما انقضى يوم

مسحِ الغبار عن وجُه عُبيد الله في بََّن واد  مُتعفِّراً فجعل ي الجمل خرج علي بن أبي طالب في ليلة ذلك اليوم ومعه مولاُ وبيدُ شَمعة يتصفِّحِ وجوُ القتلى، حتى وَقف على طلحة بن

جري0 ثم قال: معشري، إلى اللهِّ أشكو عُجَري وبُ وبقول: أعزِزْ علي يا أبا محمد أن أراك متعفراً تحت نجوم السماء وفي بَّون الأودية، إنا لله وإنا إليه راجعون0 شَقيت نفسي وقتَلتُ 

نا وعثمان وطلحة والزبير من الذين قال الله فيُم: " ونَزَعنا ما في صُدورهم من غِل  إخوانَاً عَلَى سُرُر  مُتقابِلينواللهِّ إني لأرجو أن أكون أ  " 



mittu qabla haadzal yauma bi-‘isyriina sanah.’ - “Andai saja aku sudah mati 20 tahun yang 

lalu sebelum hari ini.” وبكى هو وأصحابه عليه Hadhrat ‘Ali (ra) dan para sahabat beliau 

menangis sedih.28  

Suatu kali Hadhrat ‘Ali (ra) mendengar seseorang membacakan syair (sajak) berikut ini, 

ى مِ 
َ
غِن
ْ
 ال

ُ
نِيَه

ْ
د
ُ
 ي
َ
ان
َ
ى ك

ً
ت
َ
رُ ف

ْ
ق
َ
ف
ْ
 ال

ُ
ه
ُ
بْعِد

ُ
ى وَي

َ
ن
ْ
غ
َ
وَ اسْت

ُ
ا مَا ه

َ
ذ ِِ  صَدِيقِهِ *** 

ْ
ن  Seorang pemuda pada saat 

bergelimang harta tinggal berbaur dengan para sahabatnya. Dalam keprihatinan memilih 

untuk mengasingkan diri.  

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ن
ْ
د طلحة ب مَّ

َ
و مُح

ُ
ب
َ
ه ذاك أ

َّ
ه رحمه الل

َّ
عبيد الل  “Orang yang menjadi 

penggenapan syair ini adalah Abu Muhammad Thalhah bin Ubaidullah (ra).”29 

Riwayat mengenai beliau berakhir sampai di sini.  

Sekarang, saya akan membacakan satu kutipan sabda Hadhrat Masih Mau’ud (as) 

berkaitan dengan situasi saat ini. Pada suatu kesempatan beliau (as) bersabda kepada Mufti 

Sahib, “Hendaknya terangilah rumah dengan lampu dan di hari-hari ini – saat itu adalah 

hari-hari ketika terjadi wabah tha’un – jagalah kebersihan rumah dengan baik, jagalah juga 

kebersihan pakaian.”  

Kemudian Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Sekarang ini adalah hari-hari yang 

sangat sulit dan udara juga beracun. Kebersihan pun merupakan sunnah. Di dalam Al-Quran 

pun tertulis,  ْر
ُ
ْ
ْ
اه
َ
 ف
َ
جْز رْ * وَالرُّ هِّ

َ
ط
َ
 ف

َ
ك
َ
 Dan jagalah kebersihan pakaianmu dan hindarilah‘ وَثِيَاب

kekotoran.’”30 

Kemudian, dalam kesempatan lain beliau (as) bersabda, “Orang-orang yang di kota atau 

di desa yang mana di sana tha’un telah menyebar dengan hebat, janganlah mereka 

meninggalkan kota atau desa mereka. Mereka harus menjaga kebersihan rumah-rumah 

mereka dan menjaganya tetap hangat. Mereka juga hendaknya melakukan upaya-upaya 

pencegahan yang diperlukan. Hal yang terpenting adalah, mereka harus melakukan taubat 

hakiki dengan melakukan perubahan suci. Mereka harus mencari kedamaian dengan Allah 

Ta’ala, bangun di malam hari dan memanjatkan doa-doa dalam tahajud.” 

Kemudian beliau (as) bersabda, “Perubahan sejati pada diri seseorang-lah yang dapat 

menyelamatkannya dari azab ini.  َوَنِعْمَ مَا قيِْل Dan hal ini sungguh benar.”31 

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada setiap Ahmadi untuk memperbanyak 

doa secara khusus pada hari-hari ini. Amalkan juga berbagai himbauan pemerintah. Jagalah 

kebersihan rumah, lakukanlah juga fumigasi (pengasapan), lakukan penyemprotan dengan 

Dettol dan lain-lain secara rutin. Semoga Allah Ta’ala mencurahkan karunia dan kasih 

sayang-Nya kepada kita semua. Alhasil, pada hari ini perbanyaklah doa secara khusus. 

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada kita untuk dapat mengamalkannya.  

                                                             
28 Usdul Ghaabah; disebut juga dalam al-Iklil (الاكليل على مدارك التنزيل وحقائق التاويل للإمام النسفي) karya Muhammad ‘Abdul Haq Ibnu Syah al-

Hindi al-Hanafi (محمد عبد الحق/ابن شاُ الُندي الحنفي) dan Mausu’ah Rijal haulan Nabiyy (موسوعة رجال حول النبي) karya (محمد عرفة). 

29 Usdul-Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 3, p. 87, Talha (ra) bin Ubaidillah, Kutub-ul-Al-ilmiyyah, Beirut. Mustadrak ‘alash Shahihain. 

30 Malfuzat, Vol. 4, pp. 313-314  

31 Malfuzat jilid 3 halaman 234. 



Khotbah II 

يْهِ 
َ
ل
َ
لُ ع

َّ
وَك
َ
ت
َ
 بِهِ وَن

ُ
مِن

ْ
ؤ
ُ
 وَن

ُ
فِرُه

ْ
غ
َ
سْت

َ
 وَن

ُ
ه
ُ
عِيْن

َ
سْت

َ
 وَن

ُ
ه
ُ
مَد

ْ
ح
َ
 ِللهِ ن

ُ
مْد

َ
ح
ْ
ل
َ
 ا

ا 
َ
مَالِن

ْ
ع
َ
اتِ أ

َ
ئ  سَئِّ

ْ
ا وَمِن

َ
سِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
رُوْرِ أ

ُ
 ش

ْ
عُوْذ بِاللهِ مِن

َ
 وَن

 
َ
 ف
ُ
ه
ْ
لِل
ْ
ْ
ُ
 ي
ْ
 وَمَن

ُ
ه
َ
لَّ ل ِْ  مُ

َ
لَ
َ
 ف
ُ
هْدِهِ الله

َ
 ي
ْ
 مَن

ُ
ه
َ
ادِيَ ل

َ
 ه

َ
 –لَ

  
ُ
ه
ُ
 وَرَسُوْل

ُ
ه
ُ
بْد

َ
ا ع

ً
د مَّ

َ
 مُح

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَن

ُ
 الله

َّ
لَّ ِِ  

َ
ه
ٰ
ل ِِ  

َ
 لَّ

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 -وَن

 !
ُ
مُ الله

ُ
 اللهِ! رَحِمَك

َ
 عِبَاد

  
ْ
مُن
ْ
اءِ وَال

َ
ش

ْ
ح
َ
ف
ْ
نِ ال

َ
هَى ع

ْ
ن
َ
ى وَي

َ
رْب
ُ
ق
ْ
اءِ ذِى ال

َ
ت
ْ
حْسَانِ وَإِي ِ

ْ
لِ وَالإ

ْ
عَد

ْ
مُرُبِال

ْ
أ
َ
 ي
َ
 الله

َّ
ن يِ ِِ

ْ
بَغ
ْ
رِ وَال

َ
 ك

 
َ
رُوْن

َّ
ذك

َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
ك
ُ
عُِ

َ
  –ي

بَرُ 
ْ
ك
َ
رُ اللهِ أ

ْ
ذِك

َ
مْ وَل

ُ
ك
َ
بْ ل ِْ

َ
سْت

َ
 ي
ُ
وْه

ُ
ع
ْ
مْ وَاد

ُ
رْك
ُ
ذك

َ
 ي
َ
رُوا الله

ُ
ذك
ُ
 أ
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